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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Sastra lisan adalah kesusastraan yang disebarkan dan diturunkan secara lisan dan
diwariskan dari mulut ke mulut, (Hutomo, 1991, hlm. 1). Sastra lisan mempunyai
potensi dan peran sebagai kekayaan budaya zaman dahulu sebagai alat pranata-pranata
didalam masyarakat yang mengandung nilai sejarah, pandangan hidup, adat istiadat,
cita-cita, dan lain-lain. Sastra lisan lahir dari tradisi lisan dan tradisi budaya yang
muncul dan berkembang di tengah kehidupan rakyat dengan bahasa sebagai media
utamanya dan memberi kekhasan dari suatu daerah atau etnik tertentu yang ada di
Indonesia. Contohnya saja sastra lisan yang berjenis dongeng, hikayat, mitos,
mantra dan pantun, pada dasarnya mengandung pesan-pesan, norma-norma, dan

“JOKO TINGKIR”: ANALISIS NILAI BUDAYA DALAM CERITA
RAKYAT KABUPATEN SRAGEN

Dewi Frisay Latukau dan Yulianeta
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

dewilatukau@gmail.com

Abstrak
Artikel ini bertujuan untuk menelusuri nilai-nilai budaya yang terkandung di dalam
cerita rakyat “Joko Tingkir” di Kabupaten Sragen. Cerita rakyat Joko Tingkir
merupakan warisan tradisi lisan yang menyimpan berbagai misteri berupa sejarah
dan nilai-nilai masa lalu bangsa yang harus digali dan diperhitungkan eksistensinya.
Nilai budaya sangat berkaitan dengan sistem pedoman dari konsep-konsep ideal
yang dapat menjadi pendorong yang kuat dalam mengarahkan kehidupan khalayak,
terutama kebermanfaatan bagi pembaca dan pendengar cerita rakyat di ranah
pendidikan. Cerita rakyat merupakan bagian dari sastra lisan dan tradisi lisan dari
unsur kebudayaan yang mengakar dalam komunitas masyarakat tempat sastra
lisan tersebut dilahirkan. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan teknik analisis konten atau isi. Analisis konten atau isi ini akan mencoba
menelusuri lima nilai kebudayaan tersebut di antaranya sebagai berikut, (1) nilai
budaya tentang hakikat manusia dengan Tuhan, (2) nilai budaya tentang hakikat
manusia dengan alam, (3) nilai budaya tentang hakikat kedudukan manusia dengan
diri sendiri, (4) nilai budaya tentang hakikat dari hubungan manusia dengan
sesamanya. Secara umum, cerita rakyat Joko Tingkir bertema asal usul terjadinya
suatu tempat. Cerita rakyat Joko Tingkir menggambarkan hubungan manusia dengan
Tuhan yang taat pada perintah Tuhan, kepatuhan adat, tidak boleh sombong dan
ceroboh, kekerabatan dan suka menolong.

Kata kunci: Joko Tingkir, nilai budaya, cerita rakyat Sragen.
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nasihat-nasihat yang dijadikan sebagai media pendidikan rakyat tradisional pada
zaman dahulunya. Hashim Awang (1994) mengklaim bahwa semua aspek kehidupan
termasuk cara hidup dan sikap terhadap kehidupan. Di sini dapat dikatakan bahwa
nilai budaya menunjukkan sikap terhadap jalan hidup.

Cerita rakyat dapat berperan strategis sebagai media pendidikan masyarakat,
namun pada kondisi dewasa ini setiap tahun cerita rakyat semakin kehilangan fungsi-
nya. Pada zaman dahulu, seorang pencerita datang dari berbagai wilayah untuk ber-
bagi cerita dan kisah-kisah dengan bermacam tema seperti kepahlawanan, asal usul
daerah, tentang kerajaan dan lain-lainnya di hadapan khalayak masyarakat. Kegiatan
ini dilakukan untuk mendidik masyarakat, berbagi berita, menyampaikan sejarah
dan lain-lainnya. Permasalahan sebelumnya, mengatakan bahwa sastra lisan sudah
kehilangan fungsinya disebabkan karena persepsi masyarakat yang menganggap bahwa
tradisi lisan dan sastra lisan dianggap kuno dan tidak sesuai dengan kemajuan zaman.
Berbicara sastra lisan berarti berbicara tentang cerita yang dilisankan di hadapan khalayak
masyarakat sebagai objek konteksnya. Sastra lisan lahir dari tradisi lisan dan budaya
yang diturunkan dari generasi ke generasi melalui tutur lisan sebagai media perwarisan-
nya. Menurut Taum (2011, hlm. 26) sastra lisan merupakan sebuah bidang kajian
akademik yang menggarap seni tuturan verbal yang memiliki ciri dulce et untile. Se-
lanjutnya, sastra lisan juga dapat diartikan sebagai salah satu cabang kesenian dan
sarana komunikasi atau ekspresi bahasa yang memainkan peranan penting dalam
masyarakat tradisional. Peranan penting bagi masyarakat tradisional disini adalah,
bahwa masyarakat tradisional mempercayai dan meyakini cerita lisan yang dikemas
sedekian rupa memiliki nilai-nilai yang berguna bagi masyarakat.

Taum (2011, hlm. 24) membagi lima ciri-ciri yang terdapat didalam kajian sastra
lisan, di antaranya sebagai berikut; Pertama, sastra lisan sebagai teks sastra yang
dituturkan secara lisan. Ciri-ciri ini menunjukkan dua unsur, yaitu nilai (value) dan
cara (manner). Sebagai nilai, sastra lisan memenuhi syarat sebagai suatu karya
yang memiki kaidah-kaidah estetik dan puitik, sehingga dapat dikatakan bahwa
sastra lisan merupakan sebuah kegiatan yang mengandung sebuah nilai. Selanjutnya,
sastra lihan dilihat sebagai cara atau tindakan yang dilakukan dengan berdasarkan
alat tuturan. Kedua, sastra lisan hadi di dalam berbagai daerah yang ada di Nusantara.
Indonesia yang merupakan bangsa yang multietnik dengan berbagai suku, agama
dan adat budaya yang beragam, sehingga sastra lisan yang tersebar juga sangat
beragam. Ketiga, sastra lisan hadir dengan varian-varian yang berbeda. Maksudnya
adalah, setiap cerita yang disajikan di dalam sastra lisan memiliki perbedaan-perbeda-
an yang disebabkan oleh cara pewarisannya dengan media tutur. Keempat, sastra
lisan bertahan secara tradisional, maksudnya sastra lisan yang ada di tengah-tengah
masyarakat tetap bertahan karena masyarakat tetap membutuhkannya. Kelima, sastra
memiliki konveksi dan poetika sendiri. Berdasarkan hal tersebut, konvensi di dalam
karya sastra merupakan perwujudan sastra dan karya sastra.
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Sastra lisan dapat berwujud dongeng rakyat, mitos-mitos, dan cerita-cerita rakyat
yang tersebar di seluruh nusantara. Salah satu sastra lisan yang masih dilestarikan
terdapat di masyarakat Sragen di Kabupaten Sragen dengan memiliki beberapa
keistimewaan. Menurut Rukmini (2009, hlm.5 ) Keistimewaan itu antara lain; (1)
Kabupaten Sragen terdapat beberapa cerita rakyat; (2) cerita-cerita rakyat yang dapat
dikaji secara bervariasi, dan (3) cakupan nilai yang ada dalam cerita rakyat tersebut
cukup luas.

Berdasarkan keistimewaan tersebut, sastra lisan yang merupakan hasil dari suatu
kebudayaan tentunya memiliki nilai-nilai kearifan di setiap cerita lisan, tak terkecuali
cerita lisan ataupun sastra lisan yang terdapat di kabupaten Sragen. Dalam kehidupan
manusia tidak terlepas dari persoalan nilai. Nilai merupakan sifat atau hal-hal yang
penting atau berguna bagi kehidupan manusia. Dengan akal budi, manusia mampu
menciptakan kebudayaan. Kebudayaan pada dasarnya adalah hasil akal budi manusia
dalam interaksinya, baik dengan alam maupun manusia lainnya. Koentjaraningrat
(2009 hlm. 153 ) menjelaskan kata “kebudayaan” berasal dari kata Sansekerta
buddhayah, yaitu bentuk jamak dari buddhi yang berarti “budi” atau “akal”. Budaya
merupakan pikiran, akal budi, hasil, adat istiadat yang menyelidiki bahasa sedangkan
kebudayaan merupakan keseluruhan pengetahuan manusia sebagai makhluk sosial
yang digunakan untuk memahami lingkungan serta pengalamannya dan yang menjadi
pedoman tingkah lakunya. Nilai budaya merupakan bagian dari budaya yang tidak
terlepas dari kehidupan manusia. Sistem nilai budaya ini merupakan rangkaian dari
konsep-konsep abstrak yang hidup dalam masyarakat, mengenai apa yang dianggap
penting dan berharga, tetapi juga menjadi pedoman dan pendorong perilaku
manusia. Cerita rakyat Joko Tingkir merupakan warisan tradisi lisan yang menyimpan
berbagai misteri berupa sejarah dan nilai-nilai masa lalu bangsa yang harus digali
dan diperhitungkan eksistensinya. Jadi dapat disimpulkan, tujuan dari penelitian ini
adalah menelusuri nilai-nilai budaya yang terkandung di dalam cerita rakyat
masyarakat Sragen dengan judul cerita “Joko Tingkir”.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan analisi konten (isi)
dalam mengungkap nilai budaya cerita rakyat “Joko Tingkir”. Dalam penelitian ini
informasi dideskripsikan secara teliti dan analitis. Lokasi penelitian terletak di Keca-
matan Plupuh Kabupaten Sragen. Data penelitian ini berupa cerita rakyat yang di-
sampaikan secara lisan oleh informan dengan cara merekam dan mencatat cerita
rakyat “Joko Tingkir”. Analisis data dilakukan dalam mengungkapkan nilai-nilai budaya
yang di antaranya, (1) masalah hakikat dari manusia, (2) hakikat karya manusia, (3)
hakikat kedudukan manusia dalam ruang dan waktu. (4) masalah hakikat hubungan
manusia dengan lingkungan alamnya, (5) masalah hakikat dari hubungan manusia
dengan sesamanya, Kluckhohn (Koentjaraningrat, 2009, hlm. 154).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Sekilas tentang Cerita Rakyat “Joko Tingkir”
Cerita rakyat Joko Tingkir berlatarbelakang pada masa pemerintah Sultan Trenggono
di Kerjaan Demak. Konon pada masa pemerintah Sultan Trenggono di Kerajaan
Demak, ada seorang Adipati sebuah tanah perdikan bernama Ki Ageng Pengging.
Nama lain Ki Ageng Penggi adalah Ki Ageng Kebonkenanga. Ki Ageng Kebonkenanga
dikejar Sultan Demak karena dianggap melakukan syiar agama islam tanpa syariat,
karena Ki Ageng Kebonkenanga merupakan murid kesayangan Syekh Siti Jenar. Karena
hal tersebut, Ki Kebonkenanga meminta saran dari Sunan Kalijaga, Sunan Kalijaga
membantu Ki Kebonkenanga untuk meninggalkan istana dengan meminta jubah Ki
Kebonkenanga untuk diserahkan kepada Sultan Demak. Sebelum pelariannya Ki Kebon-
kenanga menitipkan putranya yang bernama Mas Karebet yang baru berusia 7 hari
kepada Nyai Tingkir untuk diasuh dan dirahasiakan siapa orang tua kandung anak itu.

Dalam pelariannya Ki Ageng Kebonkenanga tiba di suatu dusun bernama Dusun
Butuh yang terletak di tepi Bengawan Solo. Sesampai disana Ki Ageng Kebonkenanga
mengganti namanya menjadi Ki Ageng Butuh. Beranjak dewasa, Mas Karebet berganti
nama menjadi Joko Tingkir, ia disarankan oleh ibunya untuk berguru kepada Ki Ageng
Kebonkenanga. Di tempat Ki Kebon Kenanga, Joko Tingkir digembleng kekuatannya
baik ilmu kanuragan maupun ilmu kepemimpinan. Setelah memenuhi syarat, Ki Joko
Kebonkenanga menyarankan Joko Tingkir ke kerajaan Demak untuk melamar menjadi
prajurit dan diterima.

Joko Tingkir menjadi seorang panglima yang sombong dan ceroboh. Kesalahan
Joko Tingkir yang kedua adalah masuk Keputren. Akhirnya putri Sultan Demak
Kanjeng Ratu Cempoko jatuh cinta pada Joko Tingkir, karena hal ini Joko Tingkir
dipecat dan diusir dari istana. Sultan berpesan bahwa Joko Tingkir tidak diperbolehkan
muncul di kerajaan Demak jika tidak dipanggil. Joko Tingkir pergi dari istana dan
sampailah ia di Banyubiru. Di sana ia bertemu dengan Ki Ageng Banyubiru atau Ki
Ageng Purwosidik atau Ki Ageng Kebo yang tak lain adalah kakak dari Ki Ageng
Kebonkenanga, tapi dia tidak mengetahui hal itu. Disana Joko Tingkir kembali di-
gembleng oleh Ki Ageng Banyubiru. Ki Ageng Banybiru berpesan kepada Joko Tingkir
jika ia ingin kembali ke Demak, ia harus topo ngeli dengan gethek. Joko Tingkir
mengikuti pesan gurunya tersebut. Alkisah selama perjalanan topo ngeli sampailah
ia di tempat Ki Ageng Butuh, guru terdahulunya.

Di Butuh ia mendapatkan wahyu dan oleh Ki Ageng Butuh diberi bekal tanah
dhagan, yakni tanah yang telah dilapisi dengan tanah pertapaan Ki Ageng Butuh. Ki
Ageng Butuh menyarankan agar tanah tersebut dimasukkan ke telinga seekor kerbau
hutan, nantinya kerbau hutan itu akan mengamuk ke istana dan hanya Joko Tingkir
yang dapat mengalahkannya. Setelah mendapat pesan tersebut, Joko Tingkir meminta
restu untuk melanjutkan perjalanannya menuju Demak menggunakan gethek.
Sesampai di Dusun Tambak, gethek ditambatkan dan ditinggalkan, selanjutnya Joko
Tingkir melanjutkan perjalanannya dengan berjalan kaki. Di perjalanan ia bertemu
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seekor kerbau hutan dan olehnya telinga kerbau tersebut dimasuki tanah dhagan.
Tidak lama setelah bertemu dengan kerbau hutan itu, Joko Tingkir sampai di Demak.
Disana ia tinggal di tempat temannya dan berlaku layaknya masyarakat biasa. Pada
saat itulah kerbau hutan mengamuk di istana, tanpa seorang pun dapat menjinakkan
atau mengalahkan kerbau hutan tersebut. Banyak korban berjatuhan dan Sultan
telah kehabisan akal karena telah banyak korban yang berjatuhan. Maka diadakan
sayembara bahwa siapa saja yang dapat mengalahkan kerbau hutan tersebut akan
dinikahkan dengan Putri Cempoko.

Joko Tingkir tidak bereaksi terhadap sayembara tersebut karena teringat pesan
Sultan yang tidak mengizinkannya masuk ke istana jika tidak dipanggil. Suatu ketika
beberapa orang prajurit berkeliling kampung mengumandangkan sayembara, mereka
mengenali wajah Joko Tingkir dan menyembahnya karena merasa pernah menjadi
anak buah mantan panglima tersebut. Joko Tingkir tetap bersikeras untuk tidak muncul
karena larangan sultan. Akhirnya para prajurit kembali ke istana dan melaporkan hal
tersebut kepada sultan. Sultan memutuskan memanggil Joko Tingkir karena percaya
akan kekuatannya. Atas panggilan tersebut, Joko Tingkir pun menghadap dan meminta
restu Sultan. Karena Joko Tingkir telah mengetahui kelemahan kerbau hutan itu,
maka dengan mudah dapat mengalahkan kerbau hutan tersebut, ia menyentil tanah
dhagan yang telah dimasukkan ke telinga kerbau tersebut, dan kerbau pun terkapar
seketika. Atas keberhasilannya tersebut, Joko Tingkir dinikahkan dengan Kanjeng
Ratu Cempoko.

Pada tahun 1543 Joko Tingkir dianugerahi Kerajaan Pajang oleh Sultan Demak.
Joko Tingkir menjadi Sultan Pajang bergelar Sultan Hadiwijoyo pada tahun 1569.
Ketika Joko Tingkir diangkat menjadi Sultan Pajang, seluruh guru dan wali termasuk
Ki Ageng Banyubiru hadir. Pada saat itulah Sunan Kalijaga menceritakan bahwa
Sultan Hadiwijoyo adalah anak dari Ki Ageng Butuh. Sultan Hadwijoyo konjuk dan
menyesali mengapa ia terlambat mengetahui hal tersebut. Sultan Hadiwijoyo berpesan
jika ia meninggal nanti, ia ingin dimakamkan berdampingan dengan ayahandanya.
Sultan Hadiwijoyo akhirnya meninggal dunia pada tahun 1582. Ia dimakamkan di
desa Butuh, yaitu kampung halaman ibu kandungnya.

A. Nilai Budaya Hakikat Manusia dengan Tuhan
1. Kepercayaan pada Tuhan
Kepercayaan pada Tuhan dikisahkan dalam perjalanannya menjadi seorang raja,
Jaka Tingkir melewati masa-masa sulit. Di mana masa sulit itu dilalui dengan
mendekatkan diri pada yang kuasa. Perhatikan kutipan berikut ini.

Di Banyubiru, Joko Tingkir digembleng oleh Ki Ageng Banyubiru. Ki Ageng
Banyubiru berpesan kepada Joko Tingkir jika ia ingin kembali ke Demak, ia harus
topo ngeli dengan gethek.joko Tingkir mengikuti saran gurunya dan melakukan
topo ngeli.
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B. Nilai Budaya Hakikat Manusia dengan Alam
Kebudayaan memandang alam sebagai suatu hal yang begitu dahsyat sehingga
manusia pada hakikatnya hanya dapat bersifat menyerah saja tanpa dapat banyak
berusaha. Sebaliknya banyak pula kebudayaan lain yang memandang alam sebagai
suatu hal yang dapat dilawan oleh manusia, dan mewajibkan manusia untuk selalu
berusaha menaklukkan alam. Perhatikan kutipan berikut.
1. Dalam perjalanan inilah Joko Tingkir dihampiri oleh seekor kerbau hutan. Oleh

Joko Tingkir telinga kerbau tersebut dimasuki tanah Dhagan.
2. Joko Tingkir bertarung melawan kerbau hutan. Hanya Joko Tingkirlah yang

mengetahui kelemahan kerbau tersebut, maka dengan mudah dapat mengalahkan
kerbau dengan menampar keningnya. Adapun sebelum menampar kening,
terlebih dahulu Joko Tingkir menyentil tanah dhagan yang dimasukkan ke dalam
telinga kerbau tersebut.

C. Nilai Budaya Hakikat Kedudukan Manusia dengan Diri Sendiri
Ada kebudayaan yang memandang bahwa karya manusia pada hakikatnya bertujuan
untuk memungkinkan hidup; kebudayaan lain lagi menganggap hakikat dari karya
manusia itu untuk memberikannya suatu kedudukan penuh kehormatan dalam
masyarakat. Perhatikan kutipan berikut.
1. Ki Ageng Kebonkenanga dalam pengungsiannya, tibalah di suatu tempat bernama

Dusun Butuh yang terletak di tepi Bengawan Solo. Sesampai di tempat tersebut,
Ki Ageng Kebonkenanga mengganti namanya menjadi Ki Ageng Butuh. Ki Ageng
Kebonkenanga Nilai bersama istrinya lalu bertempat tinggal di tempat itu

2. Disana Joko Tingkir melamar menjadi prajurit dan diterima. Karena
kemampuannya yang lebih, ia segera menjadi panglima yang cukup disegani.

3. Atas keberhasilannya tersebut, Joko Tingkir dinikahkan dengan Kanjeng Ratu
Cempoko

4. Pada tahun 1543 Joko Tingkir dianugerahi oleh Sultan Demak Kerajaan Pajang.
Joko Tingkir menjadi Sultan Hadiwijoyo pada tahun 1569.

D. Budaya Hubungan Manusia dengan Manusia Lainnya
Dalam tingkah lakunya manusia yang hidup dalam suatu kebudayaan akan ber-
pedoman kepada tokoh-tokoh pemimpin, orang-orang senior atau atasan. Orang
yang berada dalam satu kebudayaan itu akan berusaha untuk memelihara hubungan
baik antar sesama

1. Kepatuhan Adat
Dalam cerita Joko Tingkir sikap patuh diperlihatkan dalam perjalanan Joko Tingkir
yang merupakan mantan Panglima Kerajaan Demak hingga menjadi Raja Pajang.
Adat atau tradisi meminta restu pada orang tua atau orang yang dituakan. Sebuah
keinginan atau cita-cita itu apabila mendapat restu dari orang tua akan berjalan
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mulus. Adat Jawa yang baik ini di jaman modern sampai sekarang masih sering
dikerjakan dan harus dilestarikan. Perhatikan kutipan berikut.
a. Berangkatlah ia dan bertemu dengan Ki Ageng Butuh. Di tempat tersebut Joko

Tingkir digembleng kekuatannya oleh Ki Ageng Butuh, baik ilmu kanuragan
maupun ilmu kepemimpinan. Setelah kira-kira memenuhi syarat oleh Ki Ageng
Butuh, Joko Tingkir disarankan ke kerajaan Demak.

b. Alkisah sampailah ia di tempat Ki Ageng Butuh, yang tak lain adalah gurunya
dahulu. Di Butuh ia mendapatkan wahyu. Oleh Ki Ageng Butuh ia diberi bekal
tanah dhagan, yakni tanah yang telah dilapisi dengan pertapaan Ki Ageng Butuh.

c. Setelah mendapatkan pesan tersebut, Joko Tingkir memohon restu untuk
berangkat menuju Demak.

2. Sombong dan Ceroboh
Dalam cerita Joko Tingkir sikap ceroboh pun dilakukan Joko Tingkir. Perhatikan
kutipan berikut.
a. Alkisah dengan kedudukannya tersebut Joko Tingkir menjadi sombong ceroboh.

Suatu ketika ia mencobai kekuatan calon tamtama bernama Dhadhungawuk
hingga tewas.

b. Joko Tingkir nekat memasuki keputren dan membuat Kanjeng Ratu Cempoko
jatuh cinta kepada Joko Tingkir.

c. Joko Tingkir dipecat dan diusir dari istana.

3. Kekerabatan
Ada kebudayaan yang memandang penting masa lampau dalam kehidupan manusia.
Dalam kebudayaan itu orang akan lebih sering menjadikan pedoman tindakannya
contoh-contoh dan kejadian-kejadian dalam masa lampau. Perhatikan kutipan berikut.

Ketika Joko Tingkir diangkat menjadi Sultan Pajang, seluruh guru dan wali
termasuk Ki Ageng Banyubiru hadir. Pada saat itulah Sunan Kalijaga menceritakan
kisah Joko Tingkir bahwa Ki Ageng Butuh adalah ayahanda Sultan Hadiwijoyo.
Seketika itu juga Sultan Hadiwijoyo konjuk dan menyesali mengapa ia terlambat
mengetahui hal yang sebenarnya.

4. Suka Menolong
Nilai budaya suka menolong juga terdapat dalam cerita rakyat Joko Tingkir. Perhatikan
kutipan berikut.

Setelah mendengar berita tersebut, Ki Ageng Kebonkenanga meminta saran
kepada Sunan Kalijaga apa yang sebaiknya dilakukan. Sunan Kalijaga berpesan
kepada Ki Ageng Kebonkenanga untuk meninggalkan istananya dan meminta
jubah yang dikenakan Ki Ageng Kebonkenanga untuk diserahkan kepada Sultan
Demak sebagai bukti bahwa Sunan Kalijaga telah berhasil membunuh Ki Ageng
Kebonkenanga.
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SIMPULAN
Berdasarkan penelitian, cerita rakyat Joko Tingkir banyak mengandung nilai budaya
yang dapat dijadikan teladan untuk pengembangan diri manusia dalam kehidupan
masyarakat. Nilai-nilai budaya lokal pantas untuk disebarluaskan ke masyarakat untuk
membendung pengaruh budaya luar yang tidak sesuai dan bertentangan dengan
budaya Indonesia. Nilai-nilai budaya juga dapat dimanfaatkan dalam pendidikan.
Adapun nilai-nilai budaya yang terdapat di cerita rakyat Joko Tingkir adalah (1)
Kepercayaan pada Tuhan (2) Kepatuhan adat; (3) Tidak boleh sombong dan ceroboh;
(4) Kekerabatan; dan (5)Suka menolong.
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